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Rancang Bangun Sistem Informasi Akademik Terintegrasi Untuk 

Menunjang Kegiatan Pembelajaran Pada STMIK Duta Bangsa Surakarta, 

penelitian ini bertujuan (1) untuk menganalisa kebutuhan sistem informasi 

Akademik yang ada di STMIK Duta Bangsa, (2) merancang dan membangun 

sistem informasi akademik terintegrasi dengan metode matrik proses, (3) menguji 

sistem dengan metode pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian sistem, 

pengujian penerimaan dan pengujian instalasi. 

Analisa perancangan sistem informasi akademik terintegrasi dengan 

menganalisa sistem yang berjalan dan menganalisa kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan dan mengidentifikasi proses sistem dan data kelas. Desain sistem 

informasi dan integrasi sistem dengan menentukan pemodelan proses informasi 

dengan metode matrik proses kemudian penggambaran diagram kontek dan 

diagram arus data. Pemodelan database dengan mengembangkan database sistem 

yang lama dengan menggunakan model ERD. Pemodelan Antarmuka dibuat 

dengan melihat kebutuhan sistem yang telah dianalisis. Pengujian sistem 

dilakukan dengan menggunakan metode pengujian unit, pengujian integrasi, 

pengujian sistem, pengujian penerimaan dan pengujian instalasi. 

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan (1) Kebutuhan Sistem Informasi 

Akademik Terintegrasi di STMIK Duta Bangsa Surakarta dapat dianalisa, 

sehingga didapatkan beberapa fitur dan kebutuhan dari Sistem Informasi 

Akademik Terintegrasi di STMIK Duta Bangsa Surakarta, (2) Sistem Informasi 

Akademik sistem telah diintegrasikan dengan metode matrik proses yang 

merupakan pengembangan dari sistem lama, (3) Pengujian sistem telah dilakukan 

dan sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan. 
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1. Latar Belakang 

Teknologi informasi mencakup teknologi komputer dan teknologi komunikasi. 

Secara lebih terperinci, Teknologi Informasi dapat dikelompokkan menjadi enam 

elemen teknologi, yaitu teknologi  komunikasi,  teknologi  masukan,  teknologi  

perangkat  lunak, teknologi penyimpan dan teknologi mesin pemroses (Kadir & 

Triwahyuni, 2003:5). 

STMIK Duta Bangsa  adalah  merupakan  salah  satu  dari perguruan tinggi 

swasta yang  ada di Kota Surakarta yang bergerak dalam bidang Teknologi 

Informatika dan Komputer. Kewajiban terhadap pemenuhan kebutuhan mahasiswa 

akan informasi akademik merupakan hal yang sangat penting bagi STMIK Duta 

bangsa Surakarta, sehingga STMIK Duta Bangsa berupaya meningkatkan pelayanan 

terhadap mahasiswa dengan membangun Sistem Informasi Pendaftaran Mahasiswa 

Baru, Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa dan Sistem Informasi Akademik.  

Salah  satu  bidang  yang  perlu  ditangani  lebih  seksama  adalah  masalah 

informasi akademik.  Informasi akademik merupakan  salah  satu  bidang  kerja  utama  

(core business)  bagi  perguruan  Tinggi.  STMIK Duta Bangsa  bukanlah  sekumpulan  

gedung  atau bangunan  fisik  belaka,  akan  tetapi  Sekolah Tinggi adalah  tempat  

dimana  komunitas ilmiah berkumpul dan berinteraksi untuk  mengembangkan ilmu 

pengetahuan bagi kepentingan kemanusiaan dan peradaban manusia. Oleh karena itu 

informasi perguruan tinggi merupakan jiwa bagi sekolah tinggi yang mesti senantiasa 

mendapatkan perhatian dari segenap  civitas  akademika.  Bagaimana  pengelolaan  

pendaftaran calon mahasiswa, pembayaran mahasiswa, jadwal  kuliah,  rencana  studi 

mahasiswa dan hasil studi mahasiswa menjadi permasalahan yang sangat kompleks 

apabila hanya ditangani secara konvensional. Pengelolaan informasi perguruan tinggi 

akan menjadi  lebih  efektif  dan  efisien  setelah  dibantu  dengan  penggunaan  

teknologi informasi, yaitu dengan menggunakan Sistem Informasi Akademik. 

2. Tinjauan Teori 

2.1 System Development Life Cycle (SDLC) 

Banyak metodologi diorganisir dalam lingkup SDLC yang merupakan 

kumpulan langkah yang diperlukan untuk mengembangkan system, menurut David C. 

Hay, pada prinsipnya langkah-langkah tersebut adalah : 

a. Strategi : Pandangan dari perusahaan secara keseluruhan. Upaya pengembangan 

keseluruhan sistem akan terlibat seperti, keseluruhan hal-hal yang penting bagi 

bisnis, bagian dari bisnis yang harus ditangani dengan sistem informasi baru serta 

prioritas yang berlaku untuk hal-hal itu. 

b. Analisis Persyaratan : pemeriksaan yang rinci pada daerah tertentu dari bisnis. Hal 

apa yang mendasari struktur, informasi apa yang digunakan untuk pengolahan 

kesenjangan (processing gaps), jenis teknologi informasi apa yang tepat, data apa 

yang diperlukan, kapan dan di mana, untuk setiap fungsi yang akan dilakukan, 

peran masing-masing fungsi, kendala apa yang berlaku. 

c. Desain : Penerapan teknologi untuk mengatasi gap yang diidentifikasi selama tahap 

analisis persyaratan. 

d. Konstruksi : bangunan yang sesungguhnya / sebenarnya dari sistem. 

e. Transisi : Pelaksanaan sistem untuk menjadikannya bagian dari infrastruktur baru 

organisasi. Hal ini melibatkan pendidikan, pelatihan, definisi struktur organisasi 

baru dan perannya dan konversi data yang ada. 

f. Produksi : pemantauan terus menerus dari sistem untuk memastikan bahwa hal 

tersebut dapat berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhan organisasi.  

 

 



2.2  Sistem Manajemen Terintegrasi 

Sistem manajemen terintegrasi adalah penggabungan dua buah sistem  

manajemen menjadi   sebuah  sistem  manajemen  yang  mampu  merepresentasikan  

kepentingan kedua  sistem  manajemen  pembentuknya.  Karapetrovic  dan  

Willborn  (1998,  dalam Zeng, S. X et  al, 2005) memaparkan bahwa integrasi dua sistem 

berarti menghubungkan kedua sistem tersebut yang berdampak pada hilangnya 

independensi masing-masing sistem. Lebih tegas lagi, Kadir et al (2009) 

mengungkapkan bahwa dengan metode integrasi, organisasi akan 

mengkombinasikan seluruh bagian dan sub bagian pada masing-masing sistem 

manajemen  menjadi sebuah sistem manajemen terintegrasi  yang baru. Saat sistem-

sistem manajemen tersebut telah tergabungkan maka proses penerapan dan audit 

masing-masing sistem akan menjadi  sebuah kesatuan dengan sendirinya. 

2.3 Basis Data 

a. Definisi Basis Data 

Menurut Connoly (2002, p14) basis data adalah suatu kumpulan 

logikal data yang terhubung satu sama lain, dan deskripsi dari suatu data 

yang di rancang sebagai informasi yang dibutuhkan oleh organisasi, 

sedangkan menurut C.J Date (1999, p5) suatu sistem basis data adalah 

suatu sistem yang pada dasarnya menyimpan record-record di dalam suatu 

sistem yang dilakukan secara komputerisasi yang tujuannya secara 

keseluruhan adalah untuk memelihara informasi dan untuk membuat 

informasi tersebut tersedia berdasarkan permintaan. 

b. Siklus Hidup Basis Data 

Siklus basis data dapat ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini : 

 
Gambar 1 Siklus Hidup  Basis Data 

 



3. Metode Penelitian 

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem  

 Identifikasi Kebutuhan Sistem Informasi yang ada di STMIK Duta Bangsa yang 

terdiri dari kebutuhan informasi akademik, informasi pembayaran dan informasi 

pendaftaran. Dengan maksud untuk memahami lingkup Sistem Informasi yang ada 

di STMIK Duta Bangsa secara menyeluruh. 

b. Mengidentifikasi Proses Sistem 

 Identifikasi Proses Sistem Informasi yang nantinya akan digunakan untuk standar 

pembentukan Integrasi Sistem, analisis sistem, identifikasi data kelas aktifitas-

aktifitas lainnya yang menunjang dalam penelitian. Hasil utama dari langkah ini 

adalah daftar proses dan deskripsinya serta identifikasi proses mana yang menjadi 

kunci sukses Integrasi Sistem Informasi Akademik. 

c. Mengidentifikasi Integrasi Sistem 

 Menganalisis sistem lama sebagai acuan sistem baru, dengan tujuan untuk 

pengembangan sistem yang terintegrasi, serta selaras dengan kebutuhan proses 

Informasi Akademik. 

d. Mengidentifikasi Data Kelas 

 Identifikasi kelompok data secara logical serta keterhubungan satu sama lain, 

termasuk kriteria atau kardinalitas data yang nantinya akan menentukan 

pembentukan sebuah manajemen basis data dengan tingkat redudansi yang minim 

serta memungkinkan proses penambahan atau perubahan fasilitas sistem yang ada 

tanpa merubah struktur sistem secara keseluruhan.  

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisa dan Rancangan Sistem 

4.1.1 Analisa Sistem yang Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang ada di STMIK Duta Bangsa didapatkan 

beberapa analisis sistem yang berjalan di STMIK Duta Bangsa Surakarta seperti 

berikut ini : 

a. Mengidentifikasi Kondisi Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru 

Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru di STMIK Duta Bangsa Surakarta, 

sampai akhir tahun 2012 ini masih berdiri sendiri yang terpisah dengan sistem 

informasi lainnya yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta. Sistem Informasi 

Penerimaan Mahasiswa Baru di STMIK Duta Bangsa Surakarta pada akhir tahun 

2012 ini hanya hanya befungsi sekedar sebagai pencatatan data Calon Mahasiswa 

Baru di STMIK Duta Bangsa Surakarta, yang meliputi Informasi Data Pendaftar 

namun belum nampak informasi tentang pendaftar yang telah melakukan daftar 

ulang. Database yang digunakan pada sistem informasi Penerimaan Mahasiswa 

Baru ini dengan database tersendiri dengan database Mysql dan Program aplikasi 

yang digunakan adalah PHP berbasis Web namun belum diintegrasikan dengan 

Sistem Informasi yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta. 

b. Mengidentifikasi Kondisi Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa 

Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa di STMIK Duta Bangsa Surakarta masih 

berdiri sendiri dan database tersendiri dengan database Foxbase dan program 

aplikasi yang digunakan dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Foxpro 

dan belum terhubung dengan sistem informasi lain yang ada di STMIK Duta 

Bangsa Surakarta. Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa di STMIK Duta 

Bangsa Surakarta sampai akhir tahun 2012 ini berfungsi sebagai pencatat data 



pembayaran mahasiswa, namun belum menyediakan layanan informasi tentang 

data pembayaran mahasiswa yang dapat diakses langsung oleh mahasiswa. 

c. Mengidentifikasi Kondisi Sistem Informasi Akademik 

Sistem Informasi Akademik di STMIK Duta Bangsa Surakarta sampai akhir tahun 

2012 masih berdiri sendiri dengan database tersendiri dengan database foxbase 

dengan program aplikasi dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman visual 

foxpro dan belum terhubung dengan Sistem Informasi lain yang ada di STMIK 

Duta Bangsa Surakarta. Sistem Informasi Akademik di STMIK Duta Bangsa 

Surakarta pada saat ini berfungsi sebagai pencatatan data akademik mahasiswa, 

mulai pengambilan Mata Kuliah, Pemasukan Nilai Mahasiswa, Pencetakan Kartu 

Hasil Studi dan  Pencetakan Transkrip Nilai. Sistem Informasi Akademik di 

STMIK Duta Bangsa belum dapat memberikan informasi akademik yang dapat 

diakses secara langsung oleh mahasiswa. 

Dari hasil indentifikasi ketiga sistem informasi yang sedang berjalan di STMIK Duta 

Bangsa sampai akhir tahun 2012 ini masih berjalan sendiri-sendiri belum saling 

terintegrasi dan masing-masing sistem dengan database sendiri-sendiri dengan DBMS 

yang berbeda-beda. Dari hasil indentifikasi didapat bahwa terdapat data yang berbeda, 

contohnya antara Sistem Pembayaran Mahasiswa dengan Sistem Akademik masing-

masing terdapat data mahasiswa dimana data mahasiswa antara Sistem Informasi 

Akademik dengan Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa berbeda. 

 

4.1.2 Analisa sistem yang dikembangkan 

Berdasarkan hasil analisis sistem yang berjalan di STMIK Duta Bangsa dapat 

dilakukan pengembangan sistem dengan analisis seperti berikut : 

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru 

Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru di STMIK Duta Bangsa Surakarta 

dapat memberikan informasi tentang : 

1. Informasi Data Calon Mahasiswa. 

2. Informasi Data Calon Mahasiswa yang melakukan daftar ulang. 

3. Memberikan informasi data calon mahasiswa baru kepada sistem informasi 

pembayaran mahasiswa. 

b. Mengindetifikasi Kebutuhan Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa 

Sistem Informasi pembayaran mahasiswa di STMIK Duta Bangsa dapat 

memberikan informasi tentang : 

1. Mahasiswa dapat melihat informasi data pembayarannya 

2. Mahasiswa dapat melihat informasi kekurangan pembayarannya 

3. Sistem teintegrasi dengan sistem pendaftaran dan sistem informasi akademik 

c. Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem Informasi Akademik 

Sistem Informasi Akademik di STMIK Duta Bangsa Surakarta dapat memberikan 

informasi tentang : 

1. Mahasiswa dapat melakukan input KRS sendiri dengan periode waktu tertentu. 

2. Mahasiswa dapat melihat informasi Kartu Hasil Studi dan Transkrip Nilai. 

3. Mahasiswa dapat mengetahui Informasi Jadwal Perkuliahan 

4. Mahasiswa tidak dapat melakukan input KRS apabila pembayaran mahasiswa 

masih terdapat kekurangan. 

5. Sistem Informasi Akademik terintegrasi dengan Sistem Informasi Pembayaran 

Mahasiswa. 

Dari hasil indentifikasi kebutuhan sistem dari ketiga sistem informasi yang ada 

di STMIK Duta Bangsa Surakarta dapat ditarik kesimpulan bahawa ketiga 



sistem informasi tersebut harus saling terintegrasi dengan cara membangun 

database ulang. 

 

4.1.3 Rancangan Sistem 

Sistem Informasi Akademik dikembangkan dengan konsep dengan merancang 

dan membangun sistem informasi yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta yang 

terdiri Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru, Sistem Informasi Registrasi 

dan Pembayaran Mahasiswa dan Sistem Informasi Akademik,  yang terintegrasi 

didukung  oleh  intranet  kampus  dan akses internet yang memadai. Platform yang 

dipilih adalah web based dan dekstop dengan database Mysql. Alur Sistem Informasi 

Akademik Terintegrasi di STMIK Duta Bangsa Nampak seperti gambar 2 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Alur Proses Sistem Informasi Akademik Terintegrasi di STMIK Duta 

Bangsa Surakarta 

 

4.2 Desain Sistem Informasi dan Integrasi Sistem 

4.2.1 Pemodelan Proses Informasi 

Dalam pemodelan proses informasi dengan kelas data dan proses sistem yang 

sudah diketahui, berikutnya harus didapatkan gambaran hubungannya. Untuk tujuan 

ini, ditempatkan kelas data dalam sebuah matriks yang berlawanan dengan proses 

sistem informasi, sebuah masukkan huruf-huruf C (Create) dan U (Used) untuk 

menunjukkan proses yang menciptakan data dan menggunakannya, seperti terlihat 

pada tabel 4.1. 

Proses matrik diurutkan sesuai siklus hidup dalam sumber daya kunci, dimulai 

dengan perencanaan, pengukuran dan control, proses hubungan antar sistem dan 

akhirnya proses untuk pembuatan data, kelas-kelas data diciptakan oleh proses 

perencanaan dan berlanjut sampai pada semua kelas data yang diposting ke matriks, 

ditunjukkan pada table 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1 Matrik Proses Informasi dan Integrasi Sistem 

Proses / Data PMB BAU BAAK MHS Dosen 

Penerimaan Calon Mahasiswa Baru C U U   

Pengumpulan Berkas Calon Mahasiswa 

Baru 
C U U   

Tes Masuk Calon Mahasiswa Baru C U U   

Registrasi Mahasiswa U C U U  

Pembayaran Mahasiswa  C U U  

Penyusunan Jadwal Perkuliahan  U C U U 

Pengisian KRS  U C U U 

Pelaksanaan Ujian  C C U U 

Pemasukkan Nilai  U C U U 

Pembuatan KHS   C U U 

Pembuatan Transkrip Nilai   C U U 

Keterangan : 

C= Create 

U= Used 

 

Setelah masing-masing proses dan data direlasikan, maka proses dan data tersebut 

dipetakan kedalam unit-unit fungsional yang ada di masing-masing bagian yang ada, dan 

nantinya akan bertanggungjawab untuk mengoperasikan sistem yang baru. Dari 

klasifikasi ini akan menghasilkan suatu arsitektur informasi dengan mengidentifikasi 

ketrkaitan dari setiap unit fungsional serta interaksinya untuk setiap data antar unit 

tersebut. Untuk pembangunan arsitektur data didapatkan dari keterkaitan antar kelas-kelas 

dengan membangun sebuah diagram yaitu Entity Relationship Diagram (ERD).  

Kegiatan utama dalam sistem informasi perguruan tinggi ini adalah Pencatatan 

Calon Mahasiswa Baru, Registrasi dan Pembayaran Mahasiswa, Pengisian KRS dan 

Kegiatan Perkuliahan, Pemasukkan Nilai, Informasi KHS dan Transkrip Nilai. Unit 

pendukung diuraikan sebagai proses perumusan banyak terkait dengan kegiatan entitas 

utama. Setiap proses yang berkaitan dengan satu atau banyak kelas data. Untuk gambaran 

hubungan proses dan data, matrik pada tabel 1 telah dibuat. Setiap data yang telah ada 

hungannya dengan prosesnya harus memetakan ke dalam unit-unit sebgai pelaksna masa 

depan sistem ini, kemudian untuk membuat user interface sistem yang menghubungkan 

antara unit sistem dengan proses-proses data yang ada. User interface yang dibangun 

berupa aplikasi pada masing-masing bagian kemudian diintergasikan antar masing-

masing bagian dengan aplikasinya, dengan mengacu pada perencanaan arsitektur 

informasi yang telah dibuat. Teknik dari sistem teknologi untuk integrasi sistem ini 

adalah dengan membangun sebuah database yang dapat menangani seluruh data yang ada 

pada setiap bagian, sehingga diharapkan dengan dibangunnya sistem tersebut diperoleh 

integrasi sistem informasi perguruan tinggi yang memiliki keselarasan dan keseragaman 

informasi.  

1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Sekumpulan objek dasar yaitu entitas dan hubungan antar entitas. Entitas itu sendiri 

adalah objek yang ada dan dapat dibedakan dari objek yang lain sedangkan relasi 

adalah asosiasi antar entitas, jadi suatu model relasi dan data relasi dari gambaran 

dengan sekumpulan tabel yang memiliki kolom dengan nama yang unik. Sistem 

Perguruan Tinggi terintegrasi yang dikembangkan ini dibuat sebuah Entity 

Relationship Diagram (ERD) ditunjukan pada gambar, relasi antar tabel 

ditunjukkan pada gambar 4, Diagram Kontek ditunjukkan pada gambar 5 dan 

Diagram Arus Data ditunjukkan pada gambar 6. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 

 



2. Hubungan Antar Tabel 

 
Gambar 4. Hubungan Antar Tabel 

 

 

3. Diagram Kontek 

Sistem Informasi Akademik Terintegrasi di 

STMIK Duta Bangsa Surakarta
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Mahasiswa
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Gambar 5 Diagram Kontek Sistem Informasi Akademik Terintegrasi di STMIK 

Duta Bangsa Surakarta 

 

 

 

 



4. Diagram Arus Data 
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Gambar 6 DAD Level 1 Sistem Informasi Peguruan Tinggi Terintegrasi 

di STMIK Duta Bangsa Surakarta 

4.2.2 Desain Jaringan 

Pengembangan Sistem Informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi di STMIK Duta 

Bangsa dengan memanfaatkan jaringan komputer. STMIK Duta Bangsa Surakarta 

sudah terdapat jaringan Local Area Network dan Internet atau INTRANET, namun 

dengan adanya jaringan LAN tersebut belum dimanfaatkan dalam Sistem Informasi 

Perguruan Tinggi yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta. Desain jaringan dari 

Sistem Informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi merupakan pengembangan dari 

jaringan Local Area Network yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta 

ditunjukkan pada gambar 7. 
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Gambar 7 Desain Jaringan Sistem Informasi Akademik Terintegrasi di STMIK 

Duta Bangsa Surakarta 

4.2.3 Implementasi Sistem 

Sistem informasi Akademik Terintegrasi dimulai dari Sistem Informasi 

Pendaftaran Mahasiswa Baru, dimana calon mahasiswa mengisikan formulir 

pendaftaran secara online maupun offline seperti tampak pada gambar 8 berikut 

ini : 

 

 
 

Gambar 8 Halaman Utama Sistem Informasi Pendaftaran Mahasiswa 



 
Gambar 9 Halaman Formulir Pendaftaran Mahasiswa Baru 

 
 

Gambar 10 Koneksi ke Database Sistem Terintegrasi 

 



 
Gambar 11 Form Login User Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa 

 

 
Gambar 12 Form Halaman Menu Utama Sistem Informasi Pembayaran 

 

 
Gambar 13 Form Transaksi Pembayaran Pendaftaran Calon Mahasiswa 



 
Gambar 14 Kwitansi Pembayaran Pendaftaran Calon Mahasiswa 

 

 
Gambar 15 Form Data Mahasiswa 

 

 
Gambar 16 Form Transaksi Pembayaran Mahasiswa 

 



 
Gambar 17 Kwitansi Pembayaran Mahasiswa 

 

 
Gambar 18 Halaman Login Sistem Informasi Akademik 

 

 
Gambar 19 Halaman Login Mahasiswa 

 

 



 
Gambar 20 Halaman Pengisian KRS Online 

 
Gambar 21 Halaman Kartu Hasil Studi Mahasiswa 

 

4.2.4 Pengujian Sistem 

a. Pengujian Unit 

Pada tahap pengujian ini dilakukan pengujian pada setiap program secara 

individual untuk memastikan bahwa program bebas dari kesalahan. Pada tahap 

ini dilakukan pengujian pada masing-masing program yaitu sistem informasi 

pendaftaran mahasiswa baru, sistem informasi pembayaran mahasiswa dan 

sistem informasi akademik, dari ketiga sistem tersebut masing-masing telah 

dilakukan pengujian sehingga didapat kesimpulan bahawa masing-masing 

program telah bebas dari kesalahan. 

1. Peguji 

 Pada tahap pengujian ini dilakukan oleh pengembang program atau 

programmer. 

2. Kasus Uji 

 Pada tahap pengujian unit ini kasus yang dilakukan pengujian adalah 

masing-masing modul program pada ketiga sistem yaitu Sistem Informasi 

Pendaftaran Mahasiswa Baru, Sistem Informasi Pembayaran dan Sistem 

Informasi Akademik.  

 

 



3. Evaluasi 

 Dari hasil pengujian ketiga sistem yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ketiga sistem telah bebas dari kesalahan secara koding 

yang telah dilakukan oleh pengembang sistem atau programmer. 

b. Pengujian Integrasi 

Tahap pengujian ini dilakukan setelah program atau modul melewati pengujian 

unit. Tujuan pengujian in adalah untuk melihat efek ketika program saling 

dikaitkan, dalam hal ini adalah program pendaftaran mahasiswa dengan 

program pembayaran mahasiswa, program pembayaran mahasiswa dengan 

program akademik mahasiswa, ketiga program tersebut saling berkaitan satu 

dengan yang lain, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga sistem 

tersebut sudah terintegrasi.   

1. Penguji 

Pengujian Integrasi sistem dilakukan oleh programmer dengan antar bagian 

tempat sistem berada, dalam hal ini dicontohkan antara sistem pendaftaran 

mahasiswa baru dengan sistem pembayaran mahasiswa. 

2. Kasus Uji 

Berikut ini contoh pengujian integrasi, yang diawali dari sistem informasi 

pendaftaran calon mahasiswa dengan sistem informasi pembayaran 

mahasiswa. 

3. Evaluasi 

Dari hasil uji kasus di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi 

pendaftaran dengan sistem informasi pembayaran sudah teritegrasi. 

c. Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian ini dilakukan setelah melalui pengujian integrasi dan 

pengujian integrasi telah dinyatakan berhasil, maka tahap pengjian berikutnya 

adalan pengujian sistem. Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap fungsi-

fungsi dari sistem dan pengujian terhadap kinerja dari sistem. Sistem telah 

divalidasikan terhadap spesifikasi kebutuhan kondisi dan lingkungan dan 

lingkungan operasional yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta. Ketiga 

sistem yang diuji telah sesuai dan divalidasikan dengan kondisi pada bagian 

pendaftaran, bagian keuangan dan bagian akademik yang ada di STMIK Duta 

Bangsa Surakarta. 

1. Penguji 

Dalam pengujian ini dilakukan oleh setiap bagian sistem yaitu sistem 

pendaftaran mahasiswa, sistem pembayaran mahasiswa dan sistem informasi 

akademik. 

2. Kasus Uji 

Pada sistem iinformasi pembayaran mahasiswa dapat dilakukan pengujian 

sistem, misalkan pada transaksi pembayaran pendaftaran calon mahasiswa 

sismtem pembayaran mahasiswa dapat berjalan dengan benar. 

3. Evaluasi 

Pada pengujian sistem diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 

informasi pembayaran mahasiswa sudah berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta. 

d. Pengujian Penerimaan 

Sebelum sistem dioperasikan telah dilakukan pengujian pengujian penerimaan 

yang melibatkan antar bagian sebagai pemakai sistem, bagian yang memelihara 

sistem dan bagian manajemen dalam hal ini pimpinan yang ada di STMIK Duta 

Bangsa Surakarta. Tujuan dari tahap pengujian ini adalah untuk meyakinkan 



bahwa segala kebutuhan telah terpenuhi. Pada tahap ini telah disetujui pemakai 

sistem dalam hal ini antar bagian yang akan menggunakan sistem ini dan bagian 

manajemen atau pimpinan selaku pembuat kebijakan yang ada di STMIK Duta 

Bangsa Surakarta. 

1. Penguji 

Pada pengujian ini dilakukan oleh pengguna sistem atau pemakai dengan 

melibatkan pengembang sistem. 

2. Kasus Uji 

Pada pengujian ini telah dilakukan dengan antar bagian sistem yaitu dengan 

menerapkan kebutuhan sistem dari masing-masing sistem yang ada, yaitu 

sistem informasi pendaftaran mahasiswa baru, sistem informasi pembayaran 

mahasiswa dan sistem informasi akademik mahasiswa. 

3. Evaluasi 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi perhuruan 

tinggi terintegrasi yang ada di STMIK Duta Bangsa Surakarta sudah 

dilakukan pengujian penerimaan dengan hasil uji bahwa sistem sudah dapat 

diterima oleh pengguna sistem atau pemakai sistem pada setiap bagian 

sistem. 

e. Pengujian Instalasi 

Pada tahap pengujian ini dilakukan apabila pemakai telah menyetujui sistem 

yang akan diterapkan dan sistem belum dipasang untuk dioperasionalkan, maka 

pada tahap pengujian ini dilakukan pemasangan sistem dan dilakukan pengujian 

kembali. 

1. Penguji 

Pengujian ini dilakukan oleh pengembang sistem. 

2. Kasus Uji 

Pada tahap pengujian ini dilakukan pemasangan sistem pada masing-masing 

bagian yaitu pada bagian pendaftaran, bagian pembayaran mahasiswa dan 

bagian akademik mahasiswa, dengan melakukan instalasi sistem atau 

aplikasi pada masing-masing bagian. 

3. Evaluasi 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa sistem informasi telah dilakukan 

pemasangan pada masing-masing bagian dan sistem telah berjalan dengan 

baik. 

4. Kesimpulan 

4.1 Kesimpulan 

a. Kebutuhan Sistem Perguruan Tinggi Terintegrasi di STMIK Duta Bangsa 

Surakarta dapat dianalisa, sehingga didapatkan beberapa fitur dan kebutuhan 

dari Sistem Informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi di STMIK Duta Bangsa 

Surakarta. 

b. Pengintegrasian Sistem Informasi Perguruan Tinggi di STMIK Duta Bangsa 

yang terdiri dari Sistem Informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru, Sistem 

Infomasi Pembayaran Mahasiswa dan Sistem Informasi Akademik Mahasiswa 

telah diintegrasikan dengan menggunakan metode matrik proses dan 

merupakan pengembangan dari sistem informasi yang lama. 

c. Pengintegrasian Sistem Informasi Perguruan Tinggi di STMIK Duta Bangsa 

Surakarta telah dilakukan pengujian sistem dengan menggunakan beberapa 

metode pengujian diantaranaya pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian 

sistem, pengujian penerimaan dan pengujian instalasi. 
 



4.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa Pengintegrasian Sistem Informasi Perguruan Tinggi di 

STMIK Duta Bangsa Surakarta pada laporan tesis ini masih terdapat banyak 

kekurangan, sehingga diperlukan langkah-langkah untuk menyempurnakan.  

Diantara kekurangannya adalah fitur sistem informasi yang tersedia pada program 

aplikasi setiap bagian masih terbatas pada fitur layanan yang disediaakan. Agar 

kualitas Pengintegrasian Sistem Informasi Perguruan Tinggi Di STMIIK Duta 

Bangsa Surakarta semakin optimal dan menyeluruh pada semua bidang pelayanan 

serta untuk meningkatkan efisiensi STMIK, penulis memberikan beberapa saran 

kepada STMIK Duta Bangsa, sebagai tempat penelitian penulis.  Saran tersebut 

antara lain : 

a. Mengembangkan program aplikasi pada masing-masing bagian dengan 

menambahkan fitur-fitur layanan informasi sehingga informasi yang tersedia 

mencakup semua bidang pelayanan mahasiswa, sebagai contoh pelayanan 

akademik, pelayanan pembayaran dan pelayanan pendaftaran mahasiswa baru. 

b. Mengembangkan pengintegrasian sistem tidak hanya pada Sistem Pendaftaran 

Mahasiswa Baru, Sistem Informasi Pembayaran Mahasiswa dan Sistem Informasi 

Akademik Mahasiswa namun dikembangkan dengan sistem informasi 

kepegawaian, sistem informasi perpustakaan, sistem informasi Tugas Akhir dan 

alumni. 
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